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Motto :

Segala Perkara dapat Kutanggung dalam Via yang Telah

Memberikan Kekuatan Kepadakw.
Filipi 4 : 13

Kifa menilai diri kita sendiri dengan apa yang kita rasa
mawmpu lakvkan, sedang orang-orang lain menilai kita
dengan apa yang telah kita lakvkan.

- Henry Wadsworth Longfellow -
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(Hendry Pauli Hansel Hutapea NIM. 991510101187 Pengaruh Zeolit Terhadap Masa
Simpan Buah Dan Produktivitas Tanaman Tomat (Lycopersicon esculentum  Mill)
Pada Kondist Tergenang, Ir. Sundahn, PGDip.Agr Sc schagai Dosen Pembimbing Utama
Ir. Setivono, M.P. sebagai Dosen Pembimbing Angoota)

RINGEASAN

Tomat termasuk tanaman setabun (annuaf) yang berarti umur tanaman ini hanya
untuk satu kal periode panen. Tomat merupakan salah satu savuran yang dapat ditanam
mulai dan dataran rendah sampai dataran tinggi. Indonesia termasuk salah satu negara
beniklim basah dengan curah huwjan tinggi, yaitu mencapai 1500-5000 milimeter per tahun
Hai im wmenycbabkan lahan-lahan vang ada cenderung terpenany pada musim hujan
apabila struktur tanah dan drainasenya kurang baik, Tomat termasuk tanaman vang peka
tethadap pengpenangan karena dapat menyebabken epinasti, klorosis dan peminpkatan
effplens serta akumulast amonium, Dalam mengatasi menurummys kesuburan tanah akibal
penggenangan ada heberapa cara yang bisa dilakukan termasuk dengan memberikan bahan
pembenah tanah. Bahan pembenah tanah i antara lain adalah batuan alami zeolit.

Penelinan ind bertyjuan untok mengetahui interaksi antara aplikasi zeolit, varictas
dan penggenangan terhadap produktivitas tanaman tomat serta mengetahui pengaruh zeolit
terhadap kualias buah twmat melalui masa simpan, tmgkat kekerasan dan kandungsn
mineral buah, Penclitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Penanian Universitas
Jember mulai 10 Febroar 2004 sampai dengan 15 Juni 2004, Percobaan ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok yang disusun dengan pola Rancangan Split Splet Plo¢ terdin
alas tiga faktor dengan tipa kali ulangan. Faktor pertama adalah pengpenangan vang
meliputi dua taraf vaitu media tanam yvang digenangi dan tidak digenangi. Faktor kedua
adalah varietas yang meliputi dua taral’ vaitu varictas Permata dan Jatayu, Faktor ketipa
adalah dosis zeolit vang meliputi tiga taraf vaitu O g/tanaman (kontrol), 450 gitanaman dan
00 pfanaman,

Hasil penelian menunjukkan bahwa interaksi penggenangan, varietas latavu dan
pengpunaan ceolit 450 pAanaman memberikan hasil terbaik pada parameter dava
kecambah dan indeks perkecambahan, Media tanam yang tidak tergenang cenderung
memberikan hasil lebih baik pada parameter berst buah total, diameter horizontal dan
verlikal buah. kckerasan buah, beral jems buah, dan kecepatan kecambah. Varietas
Permata cenderung lebih baik pada parameter berat total buah, diameter vertikal buah,
kekerasan buah, berat jenis buah, berat benih dan kecepatan kecambah. Pengrumaan zeolit
900 gitanaman cenderung memberikan hasil lebih baik pada parameter berat wolal bugh,
diameter honizontsl dan vertikal buah. pH buah, dan berat benih Penggunaan zeolit
450 pitanaman cenderung memberikan hasil lebih baik pada parameter kekerasan dan masa
simpan buah.

XV
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I. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Permasalahan

Kata tomat berasal dan bahasa Awtek, salah satu suku Indian vaitu viromate atau
aufodfomete, Tanaman tomat berasal dan negara Peru dan Ekuvador, kemudian menyebar ke
seluruh Amertka, terutama ke wilavah yang beriklim tropik, schagai pulma Penyebaran
tanaman tomat i dilakukan oleh burunp yang makan buah tomat dan kotorannva tersehar
kemana-mana. Penyebaran tomat ke Eropa dan Asia dilakukan oleh orang Spanyvol, Tomat
drtanam di Indonesia sesudah kedmtangan orang Belanda. Dengan demikian, tanaman
tomat sudah lersebar ke scluruh duma, batk di daerah tropih maupun  subtropik
(Pracaya. 1998).

Fecbutuhan pasar akan buah tomat dari tabun ke lahun ferus meningkat. Hal ini
tercermin dan angka produksi berdasarkan Departemen Pertanian dari tahun 2000 sampai
dengan tahun 2003, Pada tabun 2000 produksi buah tomat di Indonesia 593392 ton
menmgkat di fahun 2003 memjadh 637.459 ton {Depariemen Pertanian, 20040 Produksi
tomat Indonesia untuk wilayah Asia menduduki tempat ke-3 setelah India dan Filipina,
padahal potensi produks: bisa mencapar 30 juta ton'ha (Widamingsih, 2003). Pemingkatan
angka produksi sebenarnys memperhhakan bahwa peluang bisms tomat inl masib tetbuka
lebar karena suplainyva dari tahun ke tahun belum mencukupi (Pracaya, |998).

Kendala yang sering dibadapn dalam memenuhi peluang pasar swalayan dan ckspor
terutama terletak pada kelidsksesuaian antara kualitas yang dibutubkan pasar dengan
kualitas produk yang dibasilkan. Kesenjangan kualitas imilah yang sering menjadi faktor
pembatas bagi produsen tomat. Mengimgat pentingnya standar kualitas lersebut, maka
pengetahuan budidaya, proses pascy panen, dan scluk beluk pemasarannya sangal penting
untuk dikuasal (Tim PS, 2002,

Indonesia termasuk salah satu nepara benklim basah dengan curah hujan yang
sangat tinggi, yalu mencapa 1500-5000 milimeter per whun. Hal i menyébabkan tahan-
lahan yang ada cenderung ferpenang pada saat musim hojan apabila strekiur tanah dan

dranasenya kurang baik. Kondisi seperu om sangal berpengaruh tethadap pertumbuhan
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dan produktivitas tomat yvang berkisar 3.1- 5,8 ton'ha. Berdasarkan hasil pencliian Feng
dan Barker (1992, tomal termasuk  tanaman vang seka terhadap kondisi terpenang, vanlu
dapal menyebabkan epinasti, klorosis dan peningkatan konsemirasi effivlene  serta
akumulas: amomum. Tanaman tomat dapat ditanam di segala jems lanah, mulai tanah pasic
sampa tanah lempung berpasir yang subur, pembur, banvak mengandung bahan orgamk
serta unsur hara dan mudah mercmbeskan air. Selain itu, akar tanaman tomat rontan
terhadap  kekurangan  oksigen, oleh  karena 1w ar ek boleh  wergenang

{(Cahyono, 1998 1.

Dalam menpatasi menurunnya kesuburan anah akibat penggenangan ada beberapa
cara vang bisa dilakukan termasuk dengan membenkan bahan pembenah tanah. Bahan
pembenah tanah ini antara lain adalah batuan 2lan zeolit. Mama zeolit sendin berasal dari
bahasa Latin yang artinva batu yang mendidih, karena salah satu karakicmya melepas mr
vang dikandungnyva waktu panas sehingga nampak seperti batu vang mendidih, Dengan
pemanasan sampai 500" C maka zeolit akan mengalami aktifasi, berupa kemampuan
mengikat kation memjach leboh tinggn, Secara kymia kandungan zeolit yang utama adalah;
Si: = 62,75% 1 ALy =1271%; K:0=1728% Ca0) = 330% ; NayO) = 1,29% : Mni)
= 5.58% ; Fe.On 2.01% ; dan MgQ = 085% Sedangkan milai Kapasitas Perlukamm
Kation (KPK) antara 80-120 me/100g, nilai yang tergolong tinggl untuk pemlal tingkat

kesuburan tanah.

Secara umum fungsi zeolit bam lahan pertaman adalah
- Memngkatkan kadar oksigen terlarat dalam iripasi lahan persawahan,
- Menjapa keseimbangan pll tanah.
Mampu mengikal logam berat vang bersifal meracun tanaman misalnya Pb dan Cd.
- Menpikat kation dalam senvawa, misalnya NH'™ darl urea, K1t dari KCI, sehinpoa
penyerapan pupuk menjadi efisicn (tidak boros).
- Ramah lingkungan karena menelralkan unsor vang mencemarn limgkongan,
- Memperbaiki struktar tanah,
- Menmmngkatkan nilas KPK anal

- Meningkatkan hasil tanaman.
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Apabila dibandingkan dengan bahan orpanik dalam fungsinva sebapm pemantap tanah,
zeolit lebih unppul. Secara teknis sehenarva bahan organik juga esa menggantikan peran
zeoitt, tetapi ada beberapa kelemahan dan baban orgamk schubungan dengan aplikasinya
di Jahan pertaman. Kelemahan itu antara lam bahan orgamk akan melepaskan asam-asam
organik vang akan menurunkan pH tanah. Penurunan pH tanah berart kesuburan tanah
menurun. Bahan organik juga mempunvan sl mengikal dan odak akan melepaskan
unsur-unsar mikro sehingga tanaman kekorangan unsur mikro (Fe, Mn, Cu dan Mo)

(Suara Merdeka, 2004,

Supiprihati ef wf (2001) mengatakan, kendala lain pengembangan tanaman tomat
teratama di dataran rendah yaitu peningkatan kepekaaan tanaman terhadan penyakii favu
bakten vang disebabkan Psewdomonas solenacearum, Penvakit tm dapat menunimkan
produksi tomat lingga 75%. Kepekaan tanaman akan diperburuk jika tanaman dalam
keadsan terpenang, Selain itu, serangan hama pada tanaman tomat dapat menjadi kendala
utama dalam upaya peningkatan produksi omat di Indonesia. Salah satu jenis hama yang
paling merusak pada tanaman tomat dan serangannya hampir sclalu dapat dijumpai setiap
musim adalah ulat penprerek buah tomal (Helweoverpa armigera Hubn), Ulat terschut
blasanya menverang baik buah tomat vang masih muda maupun buah tomat yang sudah
tua schingga buah tomat yvang terserang menjadi berlubang-lubang dan tidak layak lam
untuk dipasarkan {Sutarva, 1995). Setiawati {1990 mengatakan bahwa serangan berat di
lapangan biasanva terjadi pada musim kemaraws vang dapat menyebabkan kehilangan hasil
buih tomatl sebesar 56,94%

Indonesia vang beriklim  ropis menvebabken sepamang tahun hujan dengan
kelembaban tingg, mengakibatkan buah tomat mengalami respirasi vang tingg. Keadaan
imi dhisehabkan, bepitu semua kandungan buahnva telah tens, sebelum mencapan ukuran
vang maksimal, buah tomat segera memasukl masa pemasakan  atau  ripenrg.
Konsckuensinya, petam produsen sulit memperolch buah tomat vang besar-besar scpi:ct_i

tomal produkst New Zealand, Australia, atao Amerika Serikal (Rasel dan Teknolog, 2004,
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Tanaman tomat ermasiek tanaman yang sclekif dalam menverap unsur hara Apabila
kekurangan salah satu unsur hara, tanaman akan memperkect] buahnya namun tidak
menpurang)  senyawa-senvawa gzl yvang  dibentuknya Respirasi buah tomat torus
berlangsung kenka telah dipetk. Proses respirasi yang menyebabkan pembusukan ini
terjacdh kareny perubaban-perubahan kimia dalam buah tomal dan pro-vitamin A menjadi
vitamin A, pro-vitanin O menjadi vitamin C. dan dar karbohidrat menjadi gula, vang
menghasilkan COz2, HxO dan ethvlene. Akomulas) produk-produk respirasi imilah yang

menyebabkan pembusukan (Riset dan Teknologs, 2004).

1.2 Perumusan Masalah

kondisi anacrob (tergenang) berefek negatl terhadap tanaman tomat karena dapat
menychabkan epinast, klorosis, dan peminghatan konsentrasi ethylene serta akumulasi
amonium. Zeohit dapat memngkatkan pll tanah dalam kondist tergenang, dengan adanva
peningkatan pH maka kesuburan tanah akan meningkat, Interaksi penpeenangan, dengan
penanaman varictas tanaman tomat vang berbeda dan pemberian zeolit dibarapkan mampu

mempengaruhn produkhvitas tanaman dan masa simpan buah tomat.

1.3 Tujuan Penelitian

I Mengetabu interaksi antara aplikasi zeolil, vanetas dan penggenangan terhadap

produktivilas lanaman tomal,

2. Mengetahui pengaruh veolit terhadap kualitas tomat melalui masa simpan buah, tingkat

kekerasan dan kandungan mineral buah.
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1.4 Manfaat Penclitian
Manfaal penehitian yang diharapkan antara lain

a. Membenkan produktivitas tanaman tomal vang optiimum dengan memanfaatkan

lahan-lahan tergenang.

b, Membenkan alternatif baru dalam memperpanjang masa simpan buah tomat atan

memperlambat kematangan buah tomat selama pasca panen.
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2.1 Biologi Tanaman Tomat (Lycepersicon exculenium Mill)

I'anaman tomat termasuk tanaman setahun {awmeal) vang berarti umur tanaman
imi hanva unluk satu kab penode panen. Setelab berproduks:, kemudian mat
Tanaman ini berbentuk perdu atau semak dengan panjang bisa mencapai 2 meter.
Batang tomat walaupun tidak sckeras tanaman tahunan, tetapt cukup kuat. Karena
batang bijau hBerbentuk segi empat sampai bulat Permukaan batanpnya ditumbuhi
banyab rambut halus terutama di bapian vang berwarmna hijau. Dhantara rambut-
rambut lersebul biasanva terdapal rambol kelenjar. Pada buko-bukunya tefadi
pencbalan dan kadanpg-kadang pada buku bagian bawah terdapat akar pendek. Jika
dibtarkun (tidak dipangkas), tanaman tomal akan mempunyai banyak cabang vang
menyebar rata. Sebapaimana tanaman dikothl lannya, tanaman tomat berakar
tunggang dengan akar samping yang menjalar pada tanah {Tim penvusun PS5 | 2002).

Menurut Cahyono (1999) tanaman tomal diklasilikasikan sebagar bernikut!
[hvis - Spermrafophia

Anak divisi . Anplospermaoe

Kelas Picotwedonae

Cirdo : Solaneles

Famih - Serlancncece

( _':en s L Lcopersicon

Species : Lyvecapersicon esculentum Mill.

Tomat merupakan salah satu sayuran buah vang dapat ditamam mular dan
datarun rendah sampai dengan dataran Onggn. Tanaman asal luar negen i iclah
cukup dikenal oleh masyarakat Indonesia. Penanaman tomat yang semula berpusat di
dataran tinggi berubah dan berkembang sampai dataran rendah, sceelah dikenal
beberapa vanctas vang dapat ditanam di dataran rendah sepertt Permata dan Jataya.
Menurutl Abdalls dan Verkerk {1989 dan Levy e ol {1286 proses polimsas dan

pembentukan buah tomat teradi dengan serapuma bila subu harian berkisar antara

[ 5207
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2.1 Pengaruh Pengrenanoan terhadap Tanaman

Stres pengpenangan diasosiasikan dengan perubahan-perubahan struktural
dan morfologl di dalam @naman, vanp beberapa di antaranya dapat diperkitakan
schagar varetas yang adaptif (Jackson dan Drew. 1984; Drew. 1987; dan ook,
1984), Pembentukan akar adventil (McNamara dan Michell, 1989), aerenclnm
iBurdick dan Mendelssonh, 1990), dan bentuk isocnzim baru dan enzim-enzim
terlibat dalam jalur metabolik khusus (Andrew er af . 1993; Chan dan Burton, 1992)
merupakan cin yang dipunakan untuk membedakan tanaman vang sensitif dan
toleran terhadap penggenangan. Akomulasi pati di dafam daun dan mtekondnia vang
mengalami persbahan bentuk, diangeap scbagar bukti Kerusakan akibat stress

PCOZECTIATZATL

Bilamana tanah tempat tumbuh tanaman tergenang maka rantar sitokrom d
dalam sel akan berhenti berfungsi karena tidak adanva molekul oksigen dan
kemudian menvebabkan terjadinva akumulasi Nrcotamd Adenim Dimucleonida
Higdrogen (NADH:) dan lerickannva siklus Krchs, Pembentukan aseraldefid, hasal
akhir ghikolisis secarg anaerobik, merangsang sinlesis afbofod dehidrogenase [ADH)
vang mengkatalisis transformasi aseraldehid menjadi etanol.  Transformasi i
menghabiskan Nrcodtamid Ademn Dinucleotida Hidvogen (NADH:z) vang dihasilkan
olch fermentas:, reaksi vang terlibat dalam fermentast dapat terus menghasilkan
Adenin - Tri Posfr (ATP) dan pimovat di bawah  kondisi  anaerobik
{Fitter dan Hay, 1998%)

Tanaman tomat vang ditumbuhkan pada kondisi tergemang o dalam
greenfrouse menyebabkan epinast, klorosis dan pemngkatan konsentrasi efilen dan
akumulas: ammomum (Feng dan Barker, 1992) Hal 1ni juga terjadi pada Cicer
grienatiam, penggenangan berakibat menunumkan lues dawn, kandungan klorofil dan

laju fotosintesis ( Bishnot dan Knshnamoorthy, 1993



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.3 Pengaruh Zeolit terhadap Pertumbuhan Tanaman

Zeoht mempunya struktur berongea dan biasanva rongga ini dusi oleh air
dan kation yang hisa dipertukarkan dan memilikn ukoran poni yvang terenin Keadaan

demikian memungkinkan tenadinva  proses  perzantian 1on dengan baik

{Budianta, 1949491,

Secara lga dimenst, struktur zeolil merupakan kerangka tetrahedron vang
berantai. Rongga-rongga tersebut merupakan saluran kosong ke segala arah dengan
berbagai varasi {Sachan dan Permanadewd, |996G). Dengan struktur demikian, zeolit
dapal memperbaiki sifat-sifal anah sehingga dapa menyuburkan tanah. Zeolnt juga
mengandung lebih dan 30 mineral alami. diantaranya MNatrolit, Thomsonit, Apahit,

Hendanit, Clinoptilotit dan Mordernit { Suara Merdeka, 2004 )

Sitompul ef af (1997) menyvebutkan, zeolit mampu memegang air dan
kemudian melepaskannya sedikit demi sedikit schingga zeolit akan memperkecil
peluang terjadinya kekurangan air pada lanaman di musim kemarau. Zeolit yang
bersifat mudah menverap bahan lain dapat digunakan untuk menyerap bahan logam
beral sepert: Cd, Ph. Cu, dan Zn vang terdapat di dalam tanah. Logam berar tersebut
terserap oleh akar tanaman dan bercampur dengan zat makanan lain sehimega dapat
meracuni tanaman. Zeoht mengikat logam berat sehingea tidak dapat tecserap oleh
tanaman, Salah satu silat kimea zeolit adalabh kemampuannya mengikat kation vang
tinggi, Milat Kapasitas Pertukaran Kation (KPK) zeolil adalah [20 me/100 g
Nila1 KPK im akan menentukan kemampuan tanah untuk mengikat {mengawetkan |
pupuk vang diberikan (Suara Merdeka, 20047,

Pemakasan veolil yag dikombinasikan dengan pupuk N, P dan K akan
menunjukkan hasil vang optimal. Hal i berbeds apatnla pemberian kapur vang
dikombinasikan dengan pupuk N, P dan K, karena kapur dan pupuk P apabwla secarn
bersamaan dibenkan akan membentuk senyawa Ca-P. sehinpga fosfat yang tersedia
berkurang. Sedangkan reolit tdak mengikat fosfat mawpun N dari pupuk, bahkan

menaikkan keteresediaan kaliom
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2.4 Beberapa Teknik Peryimpanan Huah Tomal selama Pascapanen

Kelebihan produksi dalam  bidang  pertamian meropakan masalah vang
menakulkan para petam dan pars pelako agnibisnis lainnya. Hal ini sangzat beralasan,
karena produk-produk pertanian hsasanya mudah dan cepat mengalami kerusakan.
terutama  sayur-sayuran  dan buah-bushan.  Tekmk  penyvimpanan  untuk
mgmpertahankan keseggran buab tomal dalam waktu vang lama pada prinsipnya
adalah menckan sckectl mungkin tenadinya respirasi (pernafasan) dan transpirasi
(penpuapan) sehmges menghambat proses enzimatis‘biokimia yang terjadt datam
buah {Calyono, 1998). Dengan demikian pematangan buah dapat tertunda beberapa

har Ada berbagar cara atau teknmk penyimpanan buah tomat, yaitu

a. Penyimpanan dalam ruangan bertemperatur rendah dengan pengatur subu ruangsan,
b. Penvimpanan dalam ruangan vang berventilasi tanpa pengatur suhu.

¢. Penyimpanan dalam ruang vakum (tanpa udara),

d. Penvimpanan dengan merendam ke dalam air vang mengalic atau tidak mengalir.

¢. Penyimpanan dengan imbunan es.
2.5 Pengaruh Zeolit terhadap Buah Tomat Sclama Pascapanen

Semua komoditas horbkoltura seleiah dipanen masih akan  mengalam
perubaban fisiologis. fisis dan bickemis sehingga apalila tidak  dilakukan
pecnanganan secara baik dan tepal akan mengalami kerusakan dan penurunan mutu,
Penanganan pascapanen biasanya tidak banyak dilakukan olch para petani karena
mereka kurang memiliki fasilitas, sarana dan teknologi sehingga para petam hanya
berperan aktif sebapar produsen (Cahyono, 1998). Berbagai cara ditempub untuk

menjaga keseparan buah tomat sclama dalam pengangkutan atau penvimpanan.

Satah saty cfck negatif  penpgenanpan pada periode yany panjang adalsh
tanah cenderung bersifal asam, kondisi ini menyebabkan aktivitas [ sangat tingg,
schingga dapat menggangpy serapan Ca' olch tanaman. Hal i Ji-lga‘l menvebabkan
kandungan Ca® dalam tanah rendah, padahal pada tanah asam kebutuhan Ca”' lebih

besar dibandingkan pada tanah-tangh netral. Pemberian zeolit pada tanaman 1omal
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dapat menpurang etek negaut penpperangan, karena zeolit memiliki KPK vang
cukup  tinggl yang  menvebabkan meningkatmya  kesuburan kimia  tanah
(Khansun et el 2000},

Pada kondisi asam, aktivitas "olygalakironose (PG dan edfpfere menimgkat.
Aktivitas PG vang tingg memacu lenadinva deprilomensas) poluner-poluner pekiin
vang akan menyebabkan pelunakan kulit buah tomat, sedangkan pembenian zeolit
akan berpengaruh tethadap konsentrasi etfivlene (Fajar ef of., 2004 ). Erindene adalah
sgjenis pas vang berhubungan eral dalam banyak proses fisiologs di dalam tanaman
termasuk kematangan buah (Borg dan Borg, 1962). Gas im diketahuoi sebaga) hormon
pematangan (Cripening bormon’) pada berbagm buah dan savur. Aftandi (1984)
menerangkan bahwa penambahan etiler 0.1 sampal dengan 1 ppm akan mendorong

aktivitas respitas dan menyebabkan pemasakan buah tomat,

2.6 Hipotesis

1. Interaks pengpenangan, varietas dan zeoln berpenparuh terhadap produktivitas

tanaman tomeat.

2. Pembenan zeolit pada tanaman tomat berpengaruh terhadap masa simpan buah

loimal
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1. METODOI .LHJ PERTT THIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelian dilakukan & dekat rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas
lember dengan ketinggian tempat + 89 m. Percobasn ini dilakukan pada 10 Februan

2004 sampai dengan 15 Juni 2004.

3.2 Bahan dan Alat penelitian
3.2.1 Bahan Penelitian

Benth tanaman tomat yang terdini atas 2 varetas, vaitu  Permata dan Jatavu.
Scdangkan amclioran yang dipunakan adalah zeolit dan disamping Ttu jupa
digunakan pupuk Urea, KCL SP-36 dan ZA, Sedangkan media vang digunakan
berupa tanah regusol dan pasit dengan perbandingan 3.2

3.2.2 Alat Penclitian

Alat yang digunakan dalam penelilian meliputi Alomic Absorption / Flame
Fmossion Spectrophotometer (AAS) timbanpan analitik dan kasar, jangka sorong,
penetrometer, polybag ukuran b kg dan polybag ukuran 10 kg cangkul, ember, ajpir,
mistar. gunting, oven, saringan dan tali plastik.

3.3 Rancangan Percobaan
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faklorial vang

disusun mengikuti pola Rancanpan Split Split Pler dengan tipa ulangan, vang terdir
atas tipa faklor vaitu pengpenangan, varictas tomat dan dosis zeolit Pengpenangan
terdin alas dua taral yaitu tidak digenangi dan digenang (petak utama). Sedangkan
varietas tomat yang digunakan vaity Permata dan Jatavu (anak petak). Dosis seolit
terdim atas 3 taraf vaitu ;O ¢ Zeolivke medium tkontrol), 50 g Zeolivke medium dan
100 g Zeolkg medium tanah (anak-anak petak).

Model  matematik  Rancangan  Percobaan  Spli Spiv Plor menunat
Vincent Garper (1992} adalah schapai berikuyt -
Yiga = u+ Ko+ Agteg + B+ (AB)y + 55+ Gt (ACk, + (BOp + (ABClgn + 1
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milai pengamatan pada kelompok ke-1 vang memperoleh taral ke-r
dari faktor A taral ke-j dan faktor B dan taraf ke-k dan faktor C.
nilar rata-rata yang sesungguhnya

pengarub adiil dan kelompok ke-1

pengaruh aditif dare taral ke-i faktor A

pengaruh galat yang timbul pada kelompok ke-1 vang memperoleh
taraf ke-1 dan faktor A, sening disebut palat petak urama ataw galat
(a),

pengaruh aditif dari taraf ke faktor B.

pengaruh inferaks: antara taraf ke-1 dan faktor A dan taraf ke-j dari
faktor B

pengaruh galat yang timbul pada kelompok ke-1 yung memperolch
taraf ke-i dar faktor A dan taraf ke-j dari faklor B, sering disebut
ealat anak petak atau galat (b).

pengaruh aditif dan taraf ke-k fakior C

pengaruh interaksi antara taraf ke-1 dan fakior A dan taraf ke-k dan
laktor C

pengaruh inleraks: antara taraf ke-) dara fakior B dan taraf ke-k
dan faktor C

pengaruh interaks: antara taral ke-i dan faktor A, taral ke dan
fakior B, dan taraf ke-k faktor O

pengaruh galat vang timbul pada kclompok ke-1 yang memperolch
taraf ke-1 dan fakior A taraf ke-j dan faktor B, dan taraf ke-k dar

taktor C. sering disebut galat anak-anak petak atau galat {c).

3.4 Pelaksanaan Penclitian
3.4.1 Persiapan Pembibitan

Bemh tanaman vang terdini dart dua varielas vaitu Permata dan Jatayu

disemaikan terlebih dahulu dalam polibay kecil berukuran 4 kp vang sebelumnya

telah diberi '3 dosis zeolil dengan menggunakan media tanam berupa tanah repusol,
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3.4.2 Penanaman
setelah bibit tomat berumur 15 han maka bibit tersebut dipindahkan ke dalam
polibag besar berukuran 10 kg vang sudah diberi %% dosis zeolit dengan

menpgprunakan media tanam berupa tanh regusol dan pasir dengan perbandingan 3:2.

3.4.3 Pemeliharaan

Tanaman perlu diperhankan apakah ada tapaman vang mati atas rusak
schingga dapat diben tindakan pencegahan. Sedangkan pemcliharaan yang perly
dlakukan adalah penviraman, penyulaman, pemberian ajir, pemupukan, penviangan,

pemanpkasan, serta pemberantasan hama dan penyakil,

3.4.3.1 Penyiraman

Meskipun tanaman tomat tdak menvukai banvak air, tetap bukan berard
tanaman i tidak perlu air. Ada tiga hal yvang mendorong dilakukannva penyiraman,
valtu mengganti air vang telah menguap pada siang hari, memberi tambahan air yvang
dibutuhkan olch tanaman, dan mengembalikan keckuatan tanaman  Penyiraman
dilakukan pada pagi har yaitu scbelum matahan terbit dan sore han menjelang

matahan terbenam.  Penyiraman dilakukan sampai panen buah tomat berakhir

3.4.3.2 Penyulaman

Penyulaman mempunyal maksud untuk mengganti tanaman vang mati, lavu,
rusak, atay kurang balk pertumbubannva  Bibit pengganti dipilih vang  baik
pi;‘rulmhul':ann_va apgar dapat mengejar tanaman terdabulo yang berhasil tumbuh.
sebelum meletakkan tanaman penggants, lubang dibersihkan dar sisa fanaman
terdahulu untuk menghimdan kemungkinan munculnya seranpgan hama dan penvakit.

Penyulaman hanya dilakukan apabila tanaman ada vang mati.

3.4.3.3 Pemberian ajir
Tanaman tomat tdak mempunyvai batang yang kuat untuk menopang bush dan
mendukung legaknyva batang. Oleh karena u, diperfukan ajir untuk menopangnyva

selain it berguna untuk memudahkan dalam pemelibaraan dan pemetikan bushnva
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3434 Pemupukan

Seperti tanaman jain, lomsl juga dapat tumbh sehat jika tangh tempat
tumbuhnya cukup tersedia hara makro dan mikro. Hara makro yang banyak
dibutubkan bisa dipenubhi dengan pupuk buatan, seperti popuk N, P, dan K. Pupuk
yvang dibenkan adalah KCIl, ZA (rumus kimia; (INHape SO4), SP-36 (ramus kimia
Ca (HaPO e H20Y dan Urea (rumus kima: CO{NHz) ) dengan dosis masing-masing
1T g, 18 g, 28 g dan 7 g per tanaman. Pembenan pupuk dilakukan pada saat
pemindahan bibit ke polybag besar berukuran 10 kg,

3.4.3.5 Penyiangan

Citlma merupakan fanaman penggangeu, sepertt rumput dan tanaman lan
sclain tanaman utzma sehingea kehadirannya tidak diinpinkan dan perly untuk
dikendalikan, Pekerjaan penyiangan dilakukan jika terdapal gulma sampai panen

buah tomat berakhr,

3436 Pemanghkasan

Pemangkasan dimaksudkan untuk mengurangt tunas dan pucuk  batang
sehingga perkembangan buahnva maksimal dan pemanpkasan juga bersuna untuk
mengurangl gangguan hama dan penvakit. Pemangkaszan im dilakukan sebulan sekali
atau apabila tanaman tomat sudah mengalami kerimbunan. Pemangkasan dilakukam

dengan menggunakan sunting,

3.4.4 Penggenangan

Bibil tanaman tomat digenangl seminggu selelah lanam vaitu sctinggi 20-30)
mm di atas permukaan tanah selama 5 han. Penggenangan dibentikan karcna
terdapal scrangan Fusariin spo Menggangey pertumbuhan dan perkembangan
tanaman tomal. Penggenangan dilanjutkan kembali setelah tanaman berumur 2 bulan
selama 10 hari, Pengpenangan dihentikan denpan cara melubangi bagian bawah dan
samping polibag seperti pada konirol {lanps pengeenangan) yang telah dilubang

sejak awal
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J.4.5 Memsnenan

Pemancnan dilakukan setelah tanaman berumur 4 bulan sejak penanaman dan

pemetikan buab tomat Gdak dapar dilakukan sampar 10 kali karena masaknva buoaah

lomat tdak bersamaan waktunya Pemetikan buah tomat dapal dilakukan setap

selang 2-3 hari sekall sampal scluruh buab tomat habis erpetik. Pada umumnya buah

lomat dapat dipanen apabila ukuran buah besar, warna buah sudah menguning,

batanyg buah kenng dan daun tanaman menguning bagian tepinya

J.4.0 Marameter Penclitian

1

L

Berat tofal buah (g | dittimbang dengan menggunakan timbangan analitik dan
buah yang ditimbang adalah ha=il seluruh perfakuan dalam satu blok
Diameter buah (em) - diukur dengan menggunakan jangka sorong, Diameter yang
diukur adalah diameter vertikal dan honzonmal buah  Pengukuran dilakukan
dengan mengambil beberapa sampel buah (3 buah tomat) Deameter vertikal
pengukurannya  secara vertikal {kin — kanan) dan diameter horizontal
pengukurannya secara horizomtal  {atas  bawah?,
phl Buah | dwkur menggunakan pll meter dengan cara menusukkan pH meter ke
beberapa titk pada bagian permukaan buah. Penpukuran pH buah juga dilakukan
dengan mengambil 3 sampel huak: datam 1 perlakuan.

Kekerasan buah (mm ') ; diukur menggunakan alat penetrometer dengan cara
melctakkan jarum penetrometer pada bapian perrnukasn bush dan duusuk
perlahan-lahan selama beberapa detik dan pada bagian jarum akan tertera berapa
mm & kecepatan tusukan jarum di dalam buah tomat.

Berat Jenis Buah Tomal (g'ml) ; diukur setelah volume dan berat buah diketahui
berat jenis adalsh perbandingan berat dan volume buah. Beral buah ditimbang
menggunakan timbangan analitik. Yolume buah diukur menggunakan pelas vkur
yang telah dnsi air dengan cara mencelupkan buah tomat dan dilihat pcrtamhaha;l
airnva dan dicatat sebagan volume buah Penpukursn  dilakukan dengar

mengamin] sampe] sebanvak 3 buah untuk 1 perlakuan.
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6. Umur simpan buah {hari} | dilihat dan kelunakan/fembeknya buah tomat.
Penvimpanan buah tomat ditakukan dengan mengambil 3 buah tomat sebaga
sampel unluk 1 perlakvan dan di simpan pada tempa ferbuka. Pengamatan
dilakukan setiap hari dengan mencatat pada han ke berapa buah lomat
mengalami perubghan {pembusukan).

7. Berat Benih (mg) | ditimbang menggunakan timbangan analitk  dengan cara
menimbang 20 benih untuk 1 perlakuan. Bemih berasal dare buoah 1omat vang
telah dipanen,

8 Perkecambahan bemh (%5} . dilakukan sclama 7 hari vang digunakan untuk
menika daya kecambah, kecepatan kecambah dan indeks perkecambahan.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian zeolit terhadap masa sunpan  dan  produktivitas
tanamin tomat {Lyoapersicon exculennen Mill ) pada kondisi terpenang, dapat disimpuikan
sebagal bertkut;

I kombinase fakior pengeenangan, vanetas dan zeolit secara umum berpengaruh tidak
nydala, namun pada parameter dava kecambah dan indeks perkecambahan kombinasi
tersebut berpengaruh sangat nyata, Kombinasi periakuan vang memberikan respon
terbatk adalah media tanam vang terpenang (P1). varietas Jatavu (W2} dan pemberian

zeolit 450 gitanaman (1),

I

- Fuktor zeolit berpengaruh tidak nyata pada hampir semua parameter, kecuali parameter
masa simpan buah berbeda nvata, Secara umum pemberian reolit 900 a'tanaman
cenderung memberikan hasil lebih baik pada parameter berat total buah, diamcter
horizontal, diameter vertikal, pH buah, berat benih, Namun pemberian  zeolit
450 ghanaman cenderung lebib baik pada parameter kekerasan buah dan masa simpan
buah.

45
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Lampiran 3o, Ui Duncan Dismeter Vertikal Bush {em) (fakior %)

51 3 0,115728
Terlukuzn V2 V1
Ratwrata .96 2,99
_|".‘-
SSR 5% 3,93
LUID 5% 0 A4G052
Heda rata-rata
V2 i) 1,03
W £l
Y2 e
v -
“otasi h a
LIji Dunta.f_gamtrer P'Erlihllagu=ah (em) (Fnluqﬂ .-
erlakuam Ratza-rata R ank SSE 5%  UID 5% Maortazi
W 1.96 1 i il b
Vi 2L} 2 3,93 0.447 a

Hurnf yang sama meminukkan berbeda ndak nyata
puda i Dancat taral $%

Foferangan:
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Lampiran d4¢. Uji Duncan pll Buah (Interaksi Y2

S0 = 0176711 _
Perlakuan VIZI  WI1ZD  WIER  NRn VIRl WIPD
Rata-rata 445 4.55 4.70 4.9 5,410 5,001
P | 2 3 4 5 &
SSR 5% 3,00 3,15 553 3.30 1 34
LD 3% 0,530134 055664 035370777 0583147 0,590215
Heda rata-rata
Vel L 0,1 025 45 055 LT
VI1Z1 0 0,15 0,35 05 0,53
V27 0 0.2 0,3 11,38
WIE2 i o1 0,18
VIED i 0.08
W2Zl 0
V2F2 =
W11 -
W2ED
V122
VEED
i 0 A DR I A 2 o S
Matasi b ab ab b ah a
Uji Duncan pH Buah (Interaksi VZ) -
" Perlakuan Rata-rata  Rank  SSR 5% UJD 5%  Notasi
VIE2 4,45 | 0 0 h
VIZ] 4 55 /. 3.00 {1,530 alr
V2ZED 4,70 3 3,15 {.557 ala
ViA2 4,90 4 3.23 0,571 ah
W20 5 4K 5 3,30 1,583 uks
V2EIL 208 & 3,34 0,590 a
Keteranpan: Huraf vang suma menunukkan berbeda tidak nyvata

pada ug Duncan raral 3%
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Lampiran 7e. Uji Duncan Masa Simpan Buah Tomat (Bari) {Interaksi vy
s = 0481322

Periaknan P02 PV F1V2 PO 1
Rata-rata 12,44 13.50 14,33 15,11
P 2 e 4
a2EE 5% 303 4.01 4,02
['_JIJ_E S 1203380 | W42132 1, 4a075
Beda rata-rata
POV [y 1,12 1.8% 2.67
PIV] 0 0.77 1,55
Ply2 ] 078
POV 0
PO 2
Myl
Piv2
POV .
T'-.nlas.i b ah ah . H

Lji Duncan Masa Sin::!mn Huﬂ;h=|tll:ml'i} {l_m:glmi PY)

—— — —— i
Perlakuan Rata-rata  Rank  SSR 5% UID 5% Notas
POV 2 12,44 | 0 i b
PIY1 13,56 r 3.53 [.903 ab
PIV2 14,335 A 4.01 1,942 ah
Pl 1511 4 4,02 [, 947 a
K eleranun: Huruf vang sama memumjukkan berbeda tidak mealA

preeda up Duncan taraf 5%
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Liji Duncan Pava Kecambah Benih Vomat (%) (In teraksi PV}

Periakuan Fats-rata Fank SSR 5% LD A% Motasi
POV 2] 53,33 1 i R T
PINV2E2 5B.23 2 3,00 28025 5]
PIVIZIL B335 3 ids 20427 aly
IV 1L2 (4,53 q 3,23 174 ah
POV 220 0533 5 3.30 JLHIR ah
PIVZZO (i, 33 Y .54 31200 il
POV LA 76,67 7 337 At AEZ ab
Pv2s2 B3.33 b 3,39 31,6049 al
F1VIED 8333 S 341 31,855 aly
POV1Z2 8667 10 343 12 042 ah
POV 1A 0533 11 344 32,089 ih
FIV2E] 05 () 12 244 42,136 Y

Keterangan: Huruf vang sama menunjukkan berheda tidak nyuta

pada wji Duncan faraf 5%
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Uji Duncan Indeks ]"'Eariu:cumhahnﬂ f"..‘-'ﬁ;} {interaksi PVE)

=

Perlakoan Rata-rata Kunk SSR 5% LD 5%  Nodasi
Fivasz 22,04 I 1l il b
PMNZE] 3440 2 ERME 24 BR3 b
FIVIZI 3938 i 315 26,107 ah
PIVIZ2 3946 4 .23 26,770 b
PONZZD 48,57 3 330 27,350 als
PIV2IZ0 48,73 i 3,34 27.68] ab
PO 1A 32,62 7 337 27,950 ah
POV2IZ2 55 339 28 00 aky
V10 57,60 9 341 2826l ah
POviIA2 b 38 14 343 28,427 abr
POV 1Z] 4. 56 11 344 28 460
PIV2E] 87,55 12 3,44 28510

Keterangan: Hurul yany sama menunjukkan berbeda tidak nyata

pada gt Duncan taraf 59

-
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Lampiran 12, Hasil Analisis Kimia KIPK (dalam me/ 100 ¢ tanah)

1 4420

MNo. | Perlakuan / u'iangai
1= FALRR
- L0 /2
| 3 £ 3
| Rerata |
4 ‘AR
5 ] L1 /2
6 Zl/3
Rerata
7 80
) | L2112
[ 2273
'_ Ferata B
| Jumlah
| Rerata

EPK
36.04
37.47 =i
40,56
ik ==
3802
4579
46,55 ¥
45 51
6861
77.33
7734 .
74,43
473 88
157,96

il


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ik
i

108 098 LEL i T L B

o T

IS "OSIeUN Buabng 0] .~
m x...... 4 - ..I.
SUERgE L - H
FOOE B4y £E Clequap
i EZD 55} 920 wih 22l i [ w0 | so0 | &0 | o T Zh 2L
50 020 = 040 0T 2 = | 40 | s0 | wmo | &0 | sse 121 T
B3 mo | 80 £ 57 2l = | s10 Bra | &0 [ 50 | 60 2l ol
2L A 691 50T 5 T 1z Y W0 | o0 | @vo 152 2l 5
BT G| LT Mz L 02 ZT 00 | ®n | 650 | eF LI q
7, WD 24D 66 0 VD T ol Bl K9 so0 | o | zs0 | ke 0:} !
= o0 20 | 65) ITh S0E Z20 8 PO 500 | &0 | ws0 | zad 20 4
0/ EZD Gt 1 T 8.7 iz | 4 20 wo | wo | ss0 | BT iZ g
540 b ¥5 0 5D o T 2o | doo-| izo 190 CE 228 b
1L 220 T E 2% Z 5t oco | so0 | wa | sso | ot 2 £
— 21 o [ et | een b & LD il 520 w0 | w0 | om0 | we o 3
T 150 e | 0o £t ) Wi | o | ev0 | ey 0L 1
VBRI Lerdg
0y : L L . o s : &
PO0Z by 57 Buoqp Efte |
ugcowad yapo Buduesig Lajoa Snjeks
UBLLELE | uefiupep SilEp
IR 2oy
HEpuns 'y LED By

POOL/INH/L/TTSTL L T ON

¥IWDEE SISIIVNY TISVH

-1
puEsnuE By Elaungios | ew-y grtegs (1000} : Tepda) (7180 J9quwar yoqneda), qz/p aeluewfEs “ip
YEUEL MW IPIS WEIG0L] HYNY.L NYS1Hr
NYIN¥LUAL SY.LTOMYA - SEOWAT SYLISHAAING
T TWHNOISYN NYHIOIONTd NAWALHYJ30



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 14, Denah Penclitian

BLOK I
A TR
Wi i) M
% Yo Ll Ly =)
Pi Vi & | [P ¥ Z
Pr ¥V Zy 7 N
P Vi B R

BLOK 11
P Vs Zi | [P Vi
Fo. Yo 2 Pe Vi Z
._P” Vi o | Fy Vi iil_
PeVi Zu | (P Vo2
P NG Pr ¥ ;f..:
PV E Py Vy 7

i

Keteranoan
Iy = lidak tergenany

Fy = terpeinang

V| = vanetas permata
V2 = varietas jalayu

Ly = 0 g zeolit {kontrol)
£y =450 p zeolil

A3 =500 ¢ zeolit

BLOK I
BV 2| [P Vo2
P Vi Zi | [P W, 7 |
Pa WV z-u_ _|1r'- Vi
P, 1 £ l Py Yy Zs
Ve 7 | | By Vi Z
[P Ve Z PV
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